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Abstract—this paper proposes a car parking detection system
using ATMegal6 with a GPS module. Infrared sensors are used
to detect empty parking locations which are then processed by
ATMega 16 to be forwarded to the GPS module. The GPS
module serves to indicate the location of an empty parking lot
and is indicated by an LED light indicator. From the results of
the design and testing, it was found that the designed system has
succeeded in detecting and directing vehicles to an empty
parking location. This research can be recommended as an
automatic parking system for office buildings
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Abstrak—Penelitian ini mengusulkan sistem deteksi parkir
mobil menggunakan ATMegal6 dengan modul GPS. Sensor
inframerah digunakan untuk mendeteksi lokasi parkir yang
kosong yang selanjutnya diproses oleh ATMega 16 untuk
diteruskan ke modul GPS. Modul GPS berfungsi untuk
menunjukkan lokasi parkir yang kosong dan ditunjukkan
dengan indikator lampu LED. Dari hasil perancangan dan
pengujian didapatkan bahwa sitem yang dirancang telah
berhasil mendeteksi dan mengarahkan kendaraan menuju ke
lokasi  parkir yang kosong. Penelitian ini  dapat
direkomendasikan sebagai sistem parkir otomatis untuk gedung
perkantoran

Kata Kunci — Parkir Mobil, Lokasi, GPS, ATMegal6, deteksi

|. PENDAHULUAN

Masalah perparkiran merupakan masalah yang cukup
krusial di abad modern saat ini. Meningkatnya
pengguna kendaraan pribadi tidak diikuti dengan
penambahan lahan parkir khususnya di perkotaan. Selain
lahan yang sempit, keamanan dan kenyamanan pengemudi
juga menjadi salah satu kondisi yang harus diperhatikan. Hal
ini sering terjadi pada jam sibuk di super market dan
beberapa tempat yang membutuhkan lahan perparkiran yang
luas. Selain penyempitan lahan parkir, beberapa tempat yang
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menyediakan lahan parkir yang cukup luas juga masih
diselimuti masalah pelayanan dan informasi perparkiran yang
kurang baik salah satunya adalah informasi ketersediaan
lokasi kosong dan posisi parkir yang masih tersedia.

Di era moderenisasi sistem parkir cerdas merupakan ide
yang diharapkan dapat memberikan sedikit solusi terutama
bagi pengemudi untuk mencari lokasi kosong. Selain efisien
bagi pengemudi, sistem ini juga efektif bagi pengelolah yang
menyediakan lahan parkir untuk memberikan kenyamanan
pengguna lahan parkir. Kemajuan teknologi komputerisasi
dan otomatisasilah yang mendukung sistem parkir cerdas
dapat dirancang dengan sedemikian rupa.

Sistem otomatisasi dapat dirancang menggunakan
mikrokontroller, dimana mikrokontroller berfungsi sebagai
pusat pengendalian seluruh sistem parkir, baik dari
otomatisasi pintu parkir hingga pemberian informasi alokasi
[1],[2]. Mikrokontroller adalah sebuah chip yang berfungsi
sebagai pengontrol rangkaian elektronik dan dapat
menyimpan instruksi program didalamnya. Mikrokontroller
terdiri dari CPU (Central Processing Unit), memori, 1/O
tertentu dan unit pendukung seperti Analog-to-Digital
Converter (ADC) yang sudah terintegrasi di dalamnya [3],
[4]. Salah satu jenis mikrokontroller yang sering digunakan
adalah ATMegal6. ATMegal6 merupakan mikrokontroler
CMOS 8-bit buatan atmel keluarga AVR. AVR mempunyai
32 register general-purpose, timer/counter dengan metode
compare, interrupt eksternal dan internal, serial UART,
progammable Watchdog Timer, ADC dan PWM internal [5],
[6].

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh [7] berhasil
merancang sistem pendeteksi kekosongan parkir mobil
menggunakan sensor HC-05 berbasis bluetooth sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh [8] menggunakan sensor
infrared untuk mendeteksi kekosongan parkir mobil. Dari
kedua penelitian tersebut belum dilengkapi dengan penunjuk
arah yang dapat digunakan untuk pengemudi kendaraan
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untuk mengetahui lokasi parkir yang kosong.

Penelitian ini mengusulkan sistem pendeteksi kekosongan
lahan parkir menggunakan mikrokontroller ATMega-16 yang
dilengkapi dengan modul GPS. Modul GPS berfungsi untuk
menunjukkan lokasi parkir yang kosong sehingga dapat
memudahkan pengendara untuk menemukan lokasi parkir
yang masih tersedia [9] [10].

Il. METODOLOGI PERANCANGAN

A. Blok Diagram Sistem

Dalam pengaksesan sistem pendeteksi dan informasi
kekosongan parkir diperlukan beberapa komponen, untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar blok diagram yang
ditunjukkan gambar 1 dan gambar 2.

RFID PN 522 Keluar

L

Sensor 2 A

RFID PN 522 Masuk

1

Sensor | LCD16x2

Motor Servo
Masuk

M
Motor Servo
Keluar

Sensor 3

Sensor 4 A e Sensor Masuk

16
I 1 Sensor Keluar

Gambar 1. Blok Diagram Sistem

Sensor 5

GPS ATMEGA328P LCD/MONITOR

Gambar 2. Blok Diagram GPS

Berdasarkan Gambar 1, PN522 akan membaca kartu untuk
pengemudi ketika akan masuk selanjutnya motor servo 1 dan
2 hanya untuk portal masuk dan keluar. Sensor Inframerah
masuk dan keluar hanya sebagai inputan kendaraan saat
kendaraan memasuki parkiran otomatis portal akan tertutup
kembali. Sensor Inframerah 1-5 menunjukkan lokasi parkir
kendaraan nantinya akan membaca slot parkir yang kosong,
yang akan ditampilkan di monitor/LCD.

Gambar 2 menampilkan blok diagram GPS yang berfungsi
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sebagai pengirim data dan penerima data dari satelit.
Selanjutnya, ATMega 328 berfungsi merubah data yang
dikirim dari GPS. Layar LCD nantinya akan menampilkan
karakter yang dirubah dari kontrol ATMega328 sebagai
penunjuk arah.

B. Diagram Alir

Diagram alir menunjukkan cara kerja sistem GPS untuk
memberikan informasi arah. Cara kerja sistem GPS dapat
dilihat pada gambar 3 yang dimulai dengan GPS aktif
menerima data dan mengirim data ke satelit kemudian data
yang diperoleh dikirim ke IC kontrol dan diolah mejadi
tulisan atau karakter yang ditampilkan pada LCD.

Start

L 4
GPS get
data dan

send data

l

IC controller

l

LCD/Monitor

End

Gambar 3. Diagram Alir GPS

Diagram alir pada gambar 4 menunjukkan cara kerja
sistem deteksi parkir. Diagram alir dimulai dimulai dengan
slot parkir kosong akan dibaca melalui sensor inframerah
yang akan ditampilkan melalui monitor/LCD pada portal
masuk, sedangkan RFID mengakses pintu masuk dan keluar
yang diidentifikasi lalu diproses untuk membuka palang
pintu, sedangkan sensor inframerah pada palang pintu hanya
berfungsi untuk menutup palang pintu setelah kendaran
melewati palang pintu masuk atau keluar.
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Sensor

Pemindai
RFID
Y
Identifikasi

RFID

Lokasi Parkir
Penuh=true

Kosong=False

Parkir
penuh/kosong

Buka pintu exit/Buka
pintu entry

Led/Monitor

End

Gambar 4. Diagram Alir Sistem Deteksi Parkir

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Wiring Diagram

Dalam penelitian ini tahapan awal adalah dilakukan
hubungan pengawatan anta komponen yang digunakan dalam
proses perancangan sistem. Wiring diagram dari sistem yang
dirancang ditunjukkan pada gambar 5.

Tk

Gambar 5. Wiring Diagram Sistem Deteksi Parkir

DOl : 10.22236/ate.v1i1.7081

adalah  merealisasikan  wiring
diagram menggunakan perangkat lunak Eagle. Hasil
perancangan dan disain layout dari rangkaian sistem
pendeteksi parkir ditunjukkan pada gambar 6 dan gambar 7.

Tahapan selanjutnya

Gambar 7. Layout Rangkaian GPS

B. Pengujian Sistem

Tahapan selanjutnya adalah melakukan pengujian sistem
dari proses perancangan yang telah dilakukan. Pengujian
dilakukan dengan melakukan pengukuran terhadap nilai
tegangan catu daya, kinerja modul GPS, pengujian sistem
rangkaian pintu masuk dan keluar dan rangkaian pendeteksi
serta petunjuk arah lokasi kekosongan parkir.

Catu daya berfungsi untuk memberikan supply tegangan
keseluruh rangkaian, dengan tegangan 12 Volt DC.
Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui tegangan dari
rangkaian dengan mengukur tegangan di input dan output.
Hasil dari pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel |
dibawah ini.
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TABEL |
PENGUJIAN TEGANGAN MASUKAN

Tegangan Sumber Tegangan Keluaran

Pengujian ke-

Primer Sekunder Input Output
(Vac) (Voc) (Vac) (Voc)
1 215V 119V 107V 5V
2 214V 119V 106V 5V
3 213V 119V 106V 5V

Dari tabel pengujian tabel 4.1 diatas setelah dilakukan 3
kali pengujian terhadap catu daya keluaran (VDC)
menunjukan bahwa besaran tegangan stabil yaitu sebesar 5
Volt DC.

Rangkaian GPS memberikan informasi sebagai penunjuk
arah yang kemudian ditampilkan pada LCD untuk
memudahkan pengendara yang akan memasuki tempat
parkir. Pengujian yang saya lakukan pada rangkaian GPS dan
LCD untuk mengetahui berapa lama koneksi GPS dapat
menampilakan informasi pada LCD. Hasil dari pengujian
dapat diliahat pada tabel 2 dibawah ini.

TABEL I
PENGUJIAN RANGKAIAN MoDUL GPS DAN LCD

Waktu Tampil ( Detik)

23,76 detik
10,56 detik
9,32 detik
8,86 detik
7,23 detik

Pengujian ke-

QB |WIN|F-

Dari 5 kali pengujian tabel 1l diatas dapat disimpulkan
bahwa waktu koneksi GPS menampilkan informasi pada
LCD saat pertama kali membutuhkan waktu yang cukup lama
yaitu 23,76 detik, namun pada pengujian selanjutnya
(pengujian 2 sampai denagan 5) terus mengalami percepatan
waktu koneksi GPS menampilkan informasi pada LCD.
Proses pengujian GPS dan LCD ditunjukkan pada gambar 8
dan gambar 9.

Module GPS

Gambar 8. Pengujian Rangkaian GPS
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Gambar 9. Pengujian Rangkaian GPS

Pengujian pintu masuk dan keluar bertujuan untuk
mengetahui apakah rangkaian berfungsi dengan baik atau
tidak. Dalam pengujian ini ada beberapa komponen yang
digunakan yaitu RF-1D, motor Servo dan sensor inframerah.

RFID berfungsi sebagai akses untuk membuka palang
pintu masuk dan keluar area parkir, dimana jenis kartu yang
digunakan untuk pengujian ini adalah white card. Sementara
sensor inframerah berfungsi sebagai penutup palang pintu
masuk dan keluar. Untuk dapat menggerakan palang pintu
tersebut digunakan motor servo. Hasil dari pengujian ketiga
komponen tersebut dapat dilihat pada tabel 111 dibawah ini.

TABEL IlI
PENGUJIAN RANGKAIAN MoDUL GPS DAN LCD

Pengujian ke- Jarak Kondisi

1 5cm Tidak Terbaca

2 45cm Tidak Terbaca

3 4cm Tidak Terbaca

4 3.5cm Terbaca

5 3cm Terbaca

6 2.5cm Terbaca

7 2cm Terbaca

8 15cm Terbaca

9 lcm Terbaca

L Modul RFID

keluar

a)
Gambar 9. Pengujian Rangkaian RFID ; a) masuk , b) keluar
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TABEL IV
PENGUJIAN RANGKAIAN MobDUL RFID

Sensor Pintu Masuk Sensor Pintu Keluar

Tegangan Jarak Tegangan  Tegangan Jarak Tegangan
Awal terbaca Terbaca Awal terbaca Terbaca
45V 7cm 4.3V 45V 7cm 45V
45V 6cm 4.3V 45V 6cm 4.4V
45V 5cm 4.4V 45V 5cm 45V
45V 4cm 4.4V 45V 4cm 4.4V
45V 3cm 4.4V 45V 3cm 45V
45V 2cm 4.3V 45V 2cm 45V

Dari hasil pengujian tabel IV diatas untuk rangkaian
inframerah masuk dan keluar dapat disimpulkan bahwa
tegangan sensor inframerah saat tidak terlewati kendaraan
tegangan stabil di 4.5 V, untuk percobaan sensor pintu masuk
saat kendaraan melewati sensor inframerah ada perubahan
tegangan sesuai jarak, dan untuk percobaan sensor pintu
keluar ada beberapa tegangan yang sama diantaranya dengan
pembacaan jarak 7cm, 5cm, 3cm dan 2 cm sama dengan
tegangan awal yaitu 4.5 V.

. Sensor IR palang

44 pintu keluar
Al =

Sensor IR palang

pintu masuk

Gambar 10. Pengujian Rangkaian IR ; a) masuk , b) keluar

TABEL V
PENGUJIAN RANGKAIAN INFRAMERAH
Motor Servo Masuk Motor Servo Keluar

Waktu Buka ~ Waktu Tutup ~ Waktu Buka Waktu Tutup
0.94 detik 1.59 detik 0.86 detik 1.65 detik

Berdasarkan tabel V terkait hasil pengujian rangkaian
motor servo dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
waktu kecepatan antara motor servo pintu masuk dan keluar
yaitu 0,12 detik untuk motor servo (waktu buka), untuk motor
servo (waktu tutup) selisih waktu hanya 0,34 detik.

Motor servo palang
pintu masuk terbuka

~ Gambar 11. Pengujin Servo ; a) masuk , b) keluar
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Pengujian rangkaian inframerah dan LCD untuk slot parkir
ini bertujuan untuk mengetahui berfungsi atau tidaknya
rangkaian tersebeut, untuk dapat memberikan informasi
kepada pengendara yang ditampilkan pada LCD mengenai
ketersediaan tempat parkir yang kosong atau penuh. Hasil
dari pengujian rangkaian tersebut dapat dilihat pada tabel VI
dan gambar 12.

Slot parkir koseng

——

Gambar 12. Prototipe Sistem Deteksi Parkir
TABEL VI
PENGUJIAN RANGKAIAN MoDUL RFID

Pengujian Status LED Keterangan
ke - 1A 1B 1c 1D 1E
1 High Low Low Low Low Terbaca
2 Low High Low Low Low Terbaca
3 Low Low High Low Low Terbaca
4 Low Low Low High Low Terbaca
5 Low Low Low Low High Terbaca
6 High High High High High Terbaca
7 Low Low Low Low Low Terbaca

Berdasarkan tabel VI diatas dapat disimpulkan bahwa
apabila pada salah satu slot status LED High maka slot yang
lainnya low. Status LED high berarti tempat parkir sudah
terisi kendaraan dan jika status low berarti tempat parkir
kosong seperti yang ditunjukkan pada gambar 13 dan gambar
14.

Slot parkir penuh

Gambar 13. Deteksi Parkir Penuh
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Gambar 14. Deteksi Parkir Terisi

IV. KESIMPULAN

Penelitian berhasil merancang merealisasikan sistem
pendeteksi kekosongan lahan parkir kendaraan dengan
menggunakan ATMegal6 dan sensor GPS. Dari hasil
pengujian di dapatkan kesimpulan bahwa sistem yang
dirancang dapat mendeteksi lahan parkir kosong yang
ditunjukkan dengan lampu LED dengan status Low
sedangkan kondisi status High menunjukkan bahwa tempat
parkir sudah terisi. Selain itu, sistem penunjuk arah yang
menggunakan GPS juga berhasil memberikan informasi
terkait lokasi parkir yang kosong kepada pengemudi
kendaraan. Penelitian ini sangat berguna sebagai salah satu
rekomendasi  sistem  parkir otomatis untuk  sistem
perkantoran.
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